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bahwa bahasa bukan satu-satunya alat untuk mengadakan komunikasi.
Mereka menunjukkan bahwa, dua orang atau pihak yang mengadakan
komunikasi dengan mempergunakan cara-cara tertentu, yang telah
disepakati secara bersama. Dengan demikian bahasa digunakan sebagai
-alat komunikasi dalam berbagai keperluan tertentu, tetapi hal ini akan
berbeda-beda disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Dengan komunikasi

tersebut kita menjadi paham dengan ide atau gagasan dan kehendak apa




yang akan disampaikan oleh lawan tutur dan sebaliknya. Komunikasi itu
disa dijalani melalui berbagai cara, bisa secara lisan, maupun tertulis, dan

juga bisa melalui berbagai macam alat komunikasi.

Menurut Kridalaksana (19 adalah sistem arbitrer

atau mengidentifikasi
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Bahasa dalam ilmu linguistik yang mempelajari maksud penutur
berdasarkan konteks disebut pragmatik. Nadar (2009 : 2) mengemukakan
suatu cabang ilmu dalam linguistik yang mempelajari bahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi dalam situasi tertentu disebut pragmatik.
Pragmatik memusatkan perhatian pada cara insan berperilaku dalam
keseluruhan situasi pemberian dan penerimaan tanda (Tarigan, 2009 : 33).



Pragmatik adalah salah satu cabang ilmu bahasa yang mempelajari
makna yang berkaitan dengan konteks. Hal tersebut selaras dengan

pandangan Wijana yaitu pragmati
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mengatakan bahwa tindakan-tindakan yang ditampilkan lewat tuturan
disebut tindak tutur.

Pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik yang membahas
tentang apa yang termasuk struktur bahasa sebagai alat komunikasi antara
penutur dan pendengar, dan sebagai pengacuan tanda-tanda bahasa pada
hal-hal “ekstralingual” yang dibicarakan (Verhaar, 1996 : 16) mengatakan



bahwa ilmu bahasa pragmatik sesungguhnya mengkaji maksud penutur di
dalam konteks situasi dan lingkungan sosial budaya tertentu. Karena

pragmatik mengkaji maksud penutur sesuai dengan konteks dan

tertentu untuk memperoleh respon yang diharapkan dari mitra tutur.,
Tindak tutur yang dipilih bergantung pada beberapa faktor yang berkaitan
dengan fungsi bahasa sebagai sarana penyampai pesan. Tindak tutur
berkaitan dengan fungsi bahasa dikemukakan oleh Leech (Mardikantoro,
2014 : 2016), yaitu fungsi informatif, ekspresif, direktif, estetis, dan fatis.

Fungsi informatif merupakan fungsi utama dalam proses komunikasi




karena sebagai penyampai pesan kepada mitra tutur. Hal tersebut senada
dengan pendapat Chaer dan Leonie Agustina yaitu tindak tutur merupakan

gejala individual, bersifat psikologi, dan keberlangsungannya ditentukan

: menghndap: situasi tertentu

oleh kemampuan A

(Purba, 2011 : 80),

menginformasikan sesuatu, dapat juga dipergunakan untuk melakukan
sesuatu. Bila hal ini terjadi, tindak tutur yang terbentuk adalah tindak tutur

ilokusi. Tindak tutur ilokusi disebut “rthe act of doing something "
Pada tindak tutur perlokusi penutur tidak secara sederhana

menciptakan tuturan yang memiliki fungsi tanpa memaksudkan tuturan itu

memiliki akibat. Sebuah tuturan yang diutarakan oleh seseorang seringkali




mempunyai daya pengaruh atau efek bagi yang mendengarkannya. Efek
atau daya pengaruh ini dapat secara sengaja atau tidak sengaja direaksikan
oleh penuturnya. Tindak tutur yang pengitarannya dimaksudkan untuk

mempengaruhi lawan tuturn

_/ "

Seiring perkembangannya, proses komunikasi dengan massa bisa
dilakukan dengan berbagai cara, baik dengan menggunakan media
elektronik maupun media cetak. Media cetak dan elektonik yang kini telah
dikemas dalam bentuk digital atau sering dikenal dengan fortal berita

online atau media online. Situs berita online merupakan situs vang




menyediakan informasi up to date (setiap hari) mengenai suatu peristiwa
atau kejadian yang menyangkut di kehidupan kita sehari-hari. Tetapi

media yang paling digemari oleh masyarakat pada umumnya adalah media

da Hﬂ-}"ﬁ 01 5) dimana

media sosial adalah media berbasis internet yang memungkinkan
pengguna berkesempatan untuk berinteraksi dan mempresentasikan diri,
baik secara seketika ataupun tertunda, dengan khalayak luas maupun tidak
yang mendorong nilai dari user-generated-content dan persepsi interaksi

dengan orang lain.




Kecenderungan pengguna internet yang lebih tertarik pada bahasa
visual membuat Instagram semakin digemari, karena Instagram lebih
banyak menyuguhkan foto dan video, sehingga pesan yang disampaikan
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seseorang dalam unggahannya.

Adapun alasan peneliti memilih Wacana Gempa Bumi Sulawesi
Barat karena beritanya pada saat itu menggemparkan Indonesia, dan
penelitian ini sebelumnya belum pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu
karena memang berita ini terjadi tepat pada tahun ini dan di awal tahun
2021. Peneliti memilih judul penelitian ini karena banyak orang-orang




yang masih kurang pemahamannya mengenai gempa bumi yang terjadi di
Sulawesi Barat dan juga ingin mengetahui bagaimana respon masyarakat
mengenai hal tersebut melalui media sosial Instagram.
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peran penting dalam pemberitaan di Indonesia. Fungsi informasi memiliki
peran utama dalam wacana berita online yaitu sebagai alat penyampai
informasi kepada masyarakat. Oleh karena itu, media cetak dan media
elektronik berlomba-lomba membuat situs berita online untuk memenuhi
permintaan khalayak akan berita, dengan begitu eksistensi media tersebut

tetap terjaga. Media online mempunyai perbedaan yang cukup signifikan
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dengan media cetak maupun elektronik meskipun mempunyai tjuan sama
untuk menyampaikan berita.
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan tindak tutur lokusi
dalam Wacana Gempa Bumi Sulawesi Barat di Media Sosial Instagram.




D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi untuk
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menegur, dan memancing. (3) strategi perealisasian tindak tutur
direktif guru dalam wacana interaksi kelas anak tunarungu meliputi
strategi langsung dan strategi tidak langsung. Penggunaan strategi
langsung tersebut dilakukan guru untuk memerintah, meminta,
melarang. mengizinkan, menyarankan, mengharapkan dan menegur.
Dalam hal lain, strategi tidak langsung juga digunakan untuk

12
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menyatakan fungsi direktif memerintah, meminta, melarang, menegur,

dan memancing,

eﬂgmmmr di Gereja-gereja
€ stus-Desember 200135
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3. Penelitian dari Rima Fitria (2018) dengan judul “Tindak Tutur dalam
Transaksi Jual Beli Perlengkapan Wanita di Daring Instagram”.
Penelitian tersebut mendeskripsikan tentang beragam wujud, strategi,
dan fungsi tindak tutur dalam transaksi jual beli perlengkapan wanita
di Instagram. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan tindak tutur
asertif yaitu, (a) asertif menyatakan, (b) asertif memberitahukan, dan
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(c) asertif menyarankan. Tindak tutur direktif yaitu, (a) direktif
memesan, (b) direktif memerintah, dan (c) direktif meminta. Tindak
tutur ekspresif vyaitu, (n) e

W/'qm‘\\\
N

9

Penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan dengan peneliti

terdahulu, yaitu sama-sama meneliti tentang tindak tutur dengan
menggunakan kajian pragmatik. Perbedaannya yaitu peneliti terdahulu
meneliti tentang tindak tutur ilokusi sedangkan penelitian yang akan

dilakukan yaitu meneliti tentang tindak tutur lokusi dan juga objek

penelitiannya berbeda.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya
dapat dijadikan acuan dan referensi dalam penelitian yang akan dilakukan,

Dari beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis ragam

lingkungan sosial budaya tertentu. Kemudian, Cumming (2007 : 2)
memaparkan bahwa pragmatik dapat dianggap berurusan dengan aspek-
aspek informasi yang disampaikan melalui bahasa yang tidak dikodekan
oleh konvensi yang diterima secara umum dalam bentuk-bentuk linguistik
yang digunakan, tetapi yang juga muncul secara alamiah dan tergantung




pada makna-makna yang dikodekan secara konvensional dengan konteks
tempat penggunaan bentuk-bentuk tersebut.
Pragmatik sebagai salah satu cabang linguistik, sesungguhnya baru
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adalah studi tentang makna kontekstual. Makna ini dikaitkan dengan
konteks yang sedang berlangsung misalnya siapa yang diajak bicara, di
mana, kapan, dan dalam keadaan apa. Di dalam suatu pembicaraan
konteks itu sangat berpengaruh terhadap apa yang sedang dikatakan
penutur. (3) pragmatik adalah studi tentang bagaimana agar lebih banyak
yang disampaikan daripada yang dituturkan. Pengertian ini lebih
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menckankan cara pendengar memahami maksud yang disampaikan oleh
penutur. Seorang penutur atau mitra tutur harus berusaha menggali

maksud yang disampaikan oleh penutur ketimbang sekedar mendengar apa

menielas) 3
s bt A
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/’f ﬁz&\\

kata atau kalimat yang merujuk pada maksud dan tujuan yang hendak
dicapai bersama. Dimensi bahasa vang digunakan dalam proses interaksi
itu berfokus pada konteks. Kontecks menjadikan sebuah tuturan atau
komunikasi tersebut benar-benar bermakna dan memiliki tujuan. Oleh
sebab itu, pragmatik merupakan studi tentang penggunaan bahasa dalam

konteks dan situasi tertentu.




Hal ini diperjelas lagi dengan pendapat Wijana (1996 : 2), yang
menjelaskan bahwa pragmatik sebagai cabang ilmu bahasa yang
mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yakni bagaimana suatu
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3. Tindak Tutur
Tindak tutur adalah fenomena pragmatik yang berkenaan dengan
tindakan penutur yang ditujukkan melalui tuturan. Tindak tutur menurut

Yule (2006 : 82-84) mendefinisikan tindak tutur adalah tindakan-tindakan
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vang ditampilkan lewat tuturan biasanya disebut tindak tutur. Tindak tutur
inilah yang memungkinkan penutur dan mitra tutur terlibat dalam
percakapan sckaligus melakukan suatu tindakan tertentu. Dalam
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Menurut Austin (dalam Nadar, 2009 : 11), pada dasamya saat
seseorang mengatakan sesuatu, dia juga melakukan sesuatu, Misalnya saat
seseorang .bmjgnji.- meminta maaf, menyatakan sesuatu, maka orang
tersebut tidak hanya mengucapkan tetapi juga melakukan tindakan

berjanji, meminta maaf, dan menyatakan sesuatu.
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Tindak tutur tidak hanya terbatas pada kegiatan berbahasa secara
lisan, namun juga secara tertulis, yang bertujuan untuk mengungkapkan

ide, gagasan, pendapat, dukungan, maupun perasaan dalam kehidupan

komunikasi secara kompherensif, termasuk aspek-aspek situasional

komunikasi.

Tindak tutur adalah ujaran yang dibuat sebagai bagian dari
interaksi sosial. Menurut Pranowo (2009 : 4) menjelaskan bahwa tindak
tutur dibagi menjadi tiga yaitu; tindak lokusi adalah ujaran yang dihasilkan

oleh seorang penutur. Tindak ilokusi adalah tindak tutur vang menyatakan
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maksud yang terkandung dalam ujaran. Tindak tutur perlokusi ialah efek

yang ditimbulkan oleh ujaran.

Kridalaksana (2001 : 171) memberikan pengertian tindak tutur

a. Tindak Tutur Lokusi
Tindak lokusi, yaitu merupakan tindak dasar tuturan atau
menghasilkan suatu ungkapan linguitik yang bermakna. Tindak tutur
lokusi disebut sebagai “the act of saying something”. Dalam tindak
lokusi, tuturan dilakukan hanya untuk menyatakan sesuatu tanpa ada
tendensi atau tujuan yang lain, apalagi untuk memengaruhi lawan




tuturnya. Dalam kajian pragmatik, tindak lokusi ini tidak begitu
berperan untuk memahami suatu tuturan.

pertanyaan (interogatif), dan (3) lokusi perintah (imperatif).

Jenis-jenis tindak tutur lokusi :
1) Lokusi Pernyataan (deklaratif)
Dalam setiap tuturan yang di ucapkan oleh penutur dan
lawan tutur ada yang menggunakan tuturan deklaratif. Tuturan

tersebut isinya hanya meminta lawan tutur untuk menaruh




perhatian, sebab maksud penutur hanya memberitahukan informasi
atau sesuatu. Sesuatu yang diinformasikan kepada mitra tutur itu,
merupakan pengungkapan ,suatu peristiwa atau suatu kejadian
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bahwa dalam bahasa Indonesia, kalimat imperatif dapat berkisar
antara suruhan yang sangat keras atau kasar sampai dengan
permohonan yang sangat halus dan santun. Tuturan dengan
maksud atau fungsi memerintah secara garis besar dapat dibagi
menjadi dua bagian yaitu, fungsi suruhan dan fungsi larangan.
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b. Tindak Tutur Iokusi
Nadar (2009 : 14) menyatakan tindak tutur ilokusi adalah

tindakan apa yang ingin dicapai oleh penuturnya pada waktu

komunikasi, elemen ilokusi merupakan upaya si subyek penyaji
wacana dalam mengungkapkan sesuatu melalui titik fokus ilokusi yang
dilandaskannya pada motivasi etis. J.L Austin (dalam parera, 1.,
2004) menyatakan bahwa, tindak tutur ilokusi itu adalah suatu tindak
yang dipandang dari sudut pertuturan memenuhi suatu sistem iteraksi
masyarakat bahasa.




Menurut Chaer (2010 : 28) menjelaskan bahwa tindak tutur
ilokusi adalah tindak tutur yang menyatakan sesuatu juga menyatakan
tindakan melakukan sesuatu. ,Setiap tuturan yang dilakukan oleh

\\»g“'t,//
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yang dimaksudkan penutur melalui ekspresi bahasanya, dan
mengaitkan makna yang sedang diuajarkan. Jikalau sudah mengerti
dan memahami apa yang dibicarakan oleh penutur maka dengan serta
merta mitra tutur akan melakukan tindakan sesuai apa yang akan
dimaksud.
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Pendapat dari pakar linguistik di atas, dapat disimpulkan bahwa
tindak tutur ilokusi adalah tuturan yang menyatakan sesuatu sekaligus

mengajak melakukan tindakan gertentu. Dalam hal lain. penutur tidak

penuturnya (Wijana, 2009 : 22-23). Tindak tutur yang pengutaraannya

dimaksudkan untuk mempengaruhi lawan tuturnya disebut tindak
perlokusi.
Tindak tutur perlokusi merupakan tindak ftutur yang

mempunyai pengaruh atau efek terhadap mitra tutur atau orang yang
mendengar tuturan itu. Maka tindak tutur perlokusi disebut dengan
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“the act of affecting someone " (tindak yang memberi efek pada orang
lain) (Chaer, 2010 : 28). Sedangkan, menurut Gunawan (dalam Chaer
2010 : 29) memang kadang sedikit susah membedakan tindak tutur

ilokusi dan perlokusi, Kéfena dalam tindak tutur yang menyatakan
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yang dimaksud dengan peristiwa tutur adalah terjadinya atau
berlangsungnya interaksi linguistik dalam satu bentuk ujaran atau lebih
yang melibatkan dua pihak yakni penutur dan lawan tutur, dengan satu
pokok tuturan dalam waktu, tempat dan situasi tertentu, jadi, interaksi

yang berlangsung antara seorang pedagang dan pembeli di pasar pada




waktu tertentu dengan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasinya
adalah sebuah peristiwa tutur.
Memperhatikan pengertian peristiwa itu, terlihat bahwa salah satu

percakapan antara penﬂl‘_lg dapat disebut peristiwa
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c. E :ends, mengacu pada tujuan dan maksud dari pertuturan,

d. A :act and sequences, pesan dan amanat yang terdiri dari bentuk pesan
dan isi pesan yang digunakan oleh penutur.

e. K : key, merujuk pada cara, nada, sikap, atau semangat yang
menjadikan pesan tersampaikan. Misalnya, dengan serius, senang hati,

santai, angkuh, sombong atau yang lainnya.
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f. 1 : instrumentalis, yaitu sarana. Mengacu pada media yang digunakan

untuk menyampaikan pesan, misalnya secara lisan, tertulis, isyarat,

dimiliki oleh penutur dan mitra tutur. Situasi dan peristiwa bahasa yang

sedangnterjadi dalam interaksi antar manusia mengharuskan kehadiran
konteks demi mendukung dan menambah kejelasan makna.

Tuturan dapat dipandang sebagai akibat dari konteks yang melatar
belakanginya. Di dalam sebuah komunikasi tidak ada pembicaraan tanpa
konteks. Artinya kehadiran konteks membangun dan menandai maksud
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vang hendak dipahami dalam sebuah tuturan. Maksud dan tujuan

komunikasi itu hanya dapat diidentifikasi melalui konteks yang
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yang pertama menunjuk pada seperangkat asumsi pengetahuan yang sama-
sama dimiliki oleh komunitas tertentu sedangkan latar belakang
pengetahuan yang kedua menunjuk pada seperangkat asumsi pengetahuan
vang sama-sama dimiliki oleh individu-individu yang menjadi warga

komunitas tertentu.
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Pengetahuan bersama dan individu inilah vang menjadi penentu
dalam memaknai setiap tuturan yang sedang berlangsung. Asumsi-asumsi

atau pun latar belakang pengetahuan harus terlebih dahulu dimiliki

n be \\\ c""r 4) &
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Media sosial merupakan sebush media online, dengan para
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berinteraksi dan sebagai
sarana efektif dan efisien untuk memperoleh suatu informasi dengan cepat.

Menurut Kotler dan Keller (2009: 568), mengatakan bahwa media sosial
adalah sarana bagi konsumen untuk berbagi informasi teks, gambar, video
dan audio dengan satu sama lain dan dengan perusahaan dan sebaliknya.
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Menurut Van Dijk (2013) (Fuchs dalam Nasrullah, 2015:11),
media sosial adalah platform media yang memfokuskan pada eksistensi

pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktivitas maupun

dapat dilihat sebagai medium

memperoleh informasi dengan cepat dan dapat saling berinteraksi satu
sama lain tanpa dibatasi antara ruang dan waktu .
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7. Instagram
Instagram merupakan salah satu media sosial terpopuler saat ini,
khususnya di Indonesia. Kata Instagram berasal dari gabungan dua kata,
1 berasal dari kata “Insta”
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membuat foto menjadi lebih indah, lebih artistic dan menjadi lebih bagus
(Atmoko, 2012: 10).

Pendapat lain mengatakan bahwa /nstagram adalah sebuah aplikasi
yang digunakan untuk membagi-bagikan foto dan video. /nstagram sendiri
masih merupakan bagian dari facebook yang memungkinkan teman

facebook itu mengikuti kita dalam akun sosial media Instagram. Makin
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populernya instagram sebagai aplikasi yang digunakan untuk membagi
foto mengakibatkan banyak pengguna yang terjun ke rana bisnis seperti
akun sosial bisnis yang turut mempromosikan produk-produknya lewat

lerpenting dalam rangka meningkatkan keterbacaan.

Hasan Alwi (2000 : 41) menyatakan bahwa wacana adalah rentetan
kalimat yang berkaitan sehingga terbentuklah makna yang serasi di antara
kalimat-kalimat itu. Dengan demikian sebuah rentetan kalimat tidak dapat
disebut wacana jika tidak ada keserasian makna. Sebaliknya, rentetan
kalimat membentuk wacana karena dari rentetan tersebut terbentuk makna
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yang serasi. Secara garis besar, dapat disimpulkan pengertian wacana
adalah satuan bahasa terlengkap dengan koherensi dan kohesi yang tinggi

dan berkesinambungan, yang mampu mempunyai awal dan akhir yang

masyarakat, kesehatan, dan sebagainya. Dengan adanya internet, kita dapat
mencari informasi apapun yang ingin kita ketahui. Salah satu informasi
yang kita dapatkan dari internet adalah berita.

Berita merupakan laporan tentang suatu kejadian vang baru atau
keterangan yang terbaru tentang peristiwa. Berita ada yang disampaikan
secara lisan dan tulisan. Salah satu tempat dimuatnya berita dalam bentuk
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tulisan yaitu [Instagram. Instagram merupakan aplikasi yang saat ini
sedang populer di kalangan pengguna internet dan ponsel berbasis android.

Dari sekian banyaknya media sosial yang tersedia, Instagram adalah salah
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membacakan Wacana Gempa Bumi Sulawesi Barat. Pembahasan masalah
tersebut akan dijelaskan dengan menggunakan konsep, teori dan metode
penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian.

Peneliti menggunakan teori pragmatik sebagai payung dalam
menjelaskan dan memecahkan permasalahan penelitian tersebut. Pragmatik

adalah cabang linguistik yang mempelajari hubungan antara konteks luar
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menentukan maksud penutur dalam berinteraksi dengan lawan tutur.

Komponen penting teori pragmatik yang mendukung proses pemecahan
masalah tersebut yakni tindak tutu;
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Berita Gempa Bumi di Sulawesi Barat
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A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakar

&Z

£z

berkenaan dengan kondisi masa sekarang. Hal ini berdasarkan definisi
Arikunto (2009 : 234) mengenai penelitian deskriptif, yaitu penelitian
yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu
gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat
penelitian dilakukan, Berdasarkan metode deskriptif kualitatif ini peneliti
melakukan analisis ragam tindak tutur dalam wacana gempa bumi

Sulawesi Barat di media sosial Instagram.
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B. Definisi Istilah
I. Pragmatik adalah studi tentang hubungan antara bentu-bentuk
linguistik dan pemakaian bentuk-bentuk itu. Manfaat dari belajar

Y m. Ay

\

//llll“\\\ *
\ tindak tutur

atau keinginannya melalui tuturan tersebut.

5. Tindak tutur perlokusi adalah tuturan yang memiliki efek atau daya
pengaruh yang ditimbulkan dari tuturan penutur terhadap mitra tutur,

6. Media sosial merupakan sebuah wadah yang dimanfaatkan manusia
untuk melakukan sebuah interaksi sosial satu sama lainnya secara

online dengan menggunakan jaringan internet. Interaksi ini dapat



41

dilakukan secara bebas tanpa dibatasi oleh ruang dan juga waktu.

Media sosial yang ditujukan untuk berinteraksi antara sesama

pengguna jaringan tersebut, beberapa diantaranya adalah Facebook,

mentah Sudaryanto (dalam Mahsun, 2006 : 19). Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber tertulis berupa bahasa tulis
yang terdapat pada kolom komentar dalam unggahan akun /nstagram baik
unggahan foto maupun video. Sementara itu, data dalam penelitian ini
adalah tindak tutur vang digunakan dalam kolom komentar (berbentuk
tulisan) pada media sosial Instagram yang berjenis tindak tutur lokusi,
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b) Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah di mana data diperoleh

(Arikunto, 2002 : 107). Sumber data dalam penelitian ini adalah dokumen

peristiwa tutur yang berasal dafi Bérita gempa bumi Sulawesi Barat di

objek kajian. Peneliti membaca dan mencermati penggunaan bahasa
dalam teks tertulis dalam kolom komentar pada Berita Gempa Bumi
Sulawesi Barat di Media Sosial Instagram.

2. Teknik dokumentasi, merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data
dengan memanfaatkan dokumen vyang sudah ada dengan cara
mengambil tangkapan layar (screenshoor) dalam Berita Gempa Bumi




43

Sulawesi Barat di Media Sosial /nstagram untuk kemudahan dan
kecepatan peneliti dalam melakukan analisis.
. Tahap redukasi data, merupakan proses pemilihan, pemusatan
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dikumpulkan berupa hasil pengamatan mengenai masalah yang diteliti di
lapangan. Teknik tersebut digunakan untuk mengklarifikasikan dan
mengelompokkan data yang diperoleh dari hasil penelitian. Beberapa
langkah yang digunakan peneliti dalam menganalisis data adalah sebagai
berikut :




1. Membaca dan mencermati data
Membaca dan mencermati tuturan dalam Wacana Gempa Bumi
Sulawesi Barat di Media Sosial Instagram.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
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dalam berita tersebut. Fokus penelitian ini berupa tuturan lokusi yang
terkandung dalam berita gempa bumi Sulawesi Barat yang bersifat tertulis.
Jumlah tuturan yang di analisis adalah 30 tuturan lokusi, dengan rincian
sebagai berikut : 10 jenis tuturan ‘pernyataan (dekiaratif)’, 10 jenis

tuturan ‘pertanyaan (inferogatif)’, 10 jenis tuturan ‘perintah (imperatif)’.
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Tabel I : Jenis dan banyaknya Tuturan Lokusi dalam Wacana

Gempa Bumi Sulawesi Barat di Media Sosial Instagram

Jenis Tuturan Lokusi nyaknya Tuturan Lokusi
AN

s iy, N
i -

Mhy ™\

pada media sosial /nstagram yang berisis pernyataan,

(1)  Fisallf : “Sampai balikpapan loh goyangannya, ladi ngrasakan
govang jam 02:30, sebelumnya tadi siang juga terasa sampai
disini balikapapan".
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Data tuturan (1) merupakan pernyataan penutur yakni
masyarakat terhadap lawan tutur, yaitu admin Instagram

guncangan gempa : p dituturkan oleh masyarakat

di atas memiliki ma

,////'mw\\\\

&‘f
Y T

kedua tadi malam? Mhon infonva ™.

Pada tuturan data (2) di atas menunjukkan lokusi bentuk tanya
yang diungkapkan masyarakat kepada admin  [nstagram
(@info majene. Tuturan data (32) dimaksudkan penutur untuk
menanyakan terhadap lawan tutur yakni admin Instagram
@info_majene, yaitu apakah ada info jalan putus akibat gempa kedua
tadi malam.
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c. Tindak Tutur Lokusi Perintah (imperatif)

Bentuk tindak tutur imperatif adalah tuturan yang mengandung

Instagram (@infomamyu_ untuk update bagaimana kondisi warga
Desa Onang Majene, lokasi pusat gempa. Dalam tuturan ini penutur

mengharapkan mitra tutur memenuhi perintahnya.
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2. Hasil Analisis Data

Hasil analisis data berikut ini meliputi tiga jenis tindak tutur
lokusi, yaitu tindak tutur lokusi an (deklaratif)’, tindak tutur

'/\ kusi ‘perintah (imperatif)’.

A

mengigentiliiKas
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Y

Kalimat deklaratif diartikan sebagai suatu kalimat yang berisi
pernyataan dan berfungsi untuk memberikan informasi tanpa meminta
balasan ataupun timbal balik dari orang lain. Tindak tutur lokusi
deklaratif berfungsi memberitahukan sesuatu kepada orang lain agar
menaruh perhatian.
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Data (4)

Kittyjumi : “Bencana dimana-mana & kami dikalimantan lagi

kebanjiran banvak rumah yg tefiggelam, mobil, mator, sapi hanyut,

/X

a semuanya cepat berlalu

Mamuju. Cobaan ini insya Allah akan dilewati”.

Tuturan pada data (5) dimaksudkan penutur untuk
menginformasikan kepada pengguna [nstagram lainnya, bahwa semua
tempat yang diperlihatkan sangat ia kenal. Tuturan yang disampaikan
penutur memiliki maksud kepada masyarakat di Mamuju untuk tetap
tabah menghadapi cobaan ini.
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Tuturan pada data (7) terdapat kalimat “Mohon untuk teman-
teman yang mengungsi perhatikan sekitarnya. Kalau mau ke tempat yg
tinggi usahakan di tempait vg lapang jangan dekai tebing pohon besar
ataupun sungai. Apalagi sedang hujan deras ini struktur tanahnya
juga rawan"” kepada mitra tutur tersebut mengandung makna
deklaratif ~ berupa  informasi.  Harapan  penutur  dengan
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menginformasikan tersebut kepada mitra tutur agar menaruh perhatian
mengenai informasi yang disampaikan oleh penutur.

M.a
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sekarang ini giliran kita yg harus

Semoga Sulbar cepat pulih & bangkit kembali perekonomiax. Semoga
para Relawan yg bertugas di sana di berikan kesehatan & kekuatan
dari yg maha Kuasa. Amin”.

Tuturan pada data (9) terdapat kalimat “Kita pun merasakan
langsung 28 September 2018, sekarang ini giliran kita yg harus

membantu sodara kita di Sulbar” yang merupakan tuturan dari
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({@paidjohadi dengan harapan agar mitra tutur atau masyarakat
menaruh perhatian mengenai bencana yang terjadi di Sulawesi Barat
“Semoga Sulbar cepat pulih & bangkit kembali perekonomiax.

////,“r\\\\ A

masyarakat korban gempa SULBAR @infopalu” yang merupakan
tuturan dari (@abdulazisnur untuk menyampaikan rasa terima kasih

kepada seluruh masyarakat Sulawesi Tengah atas bantuan yang
diberikan kepada masyarakat korban gempa bumi Sulawesi Barat.




Data (11)

Dhiney_y : “Menetes ni air mata .. Jd ingat waktu ngungsi dr Paiu ke

N
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ketuk Jendela Mobil di lampu merah untuk menginfokan bahwa ad

Bantuan untuk pengungsi di Rujab... Terharu sekali" tuturan tersebut
juga menginformasikan bahwa waktu di Mamuju ada bapak-bapak di
lampu merah yang ketuk jendela mobil untuk memberitahukan bahwa

di Rujab ada bantuan untuk mengungsi.
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Data (12)

Swanditohari : “Tetap Hati-Hati karna belajar dari pengalaman waktu

komentar dalam berita gempa bumi Sulawesi Barat di media sosial
Instagram.

Data (13)

Anakrantaummyj : “Bagaimana cara dapat dana ini? Apa syaral dan
ketentuannya? Krna rumah sy roboh di Mamuju Alamat JL. Tamasapi
Danga, samping masjid dan panti asuhan kali Mamuju pariwisata
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kota dan skrng keluarga Igi di pengungsian. Di tunggu infonya Pak.
Terima kasih".

admin Instagram @makassar_iinfo atau pengguna [nstagram lainnya

Data (15)

Zalindra_ali_maflla : “@infomamuju ada kontak warga atau BPBD
dan relawan yang bisa dihubungi disana? Soalnya kita dari Paly,
Makassar, dan Jakarta ini belum mendapatkan informasi mengenai
lokasi pengungsian dan korba jiwa.



Tuturan pada data (15) di atas menunjukkan lokusi bentuk
tanya yang di ungkapkan penutur/salah satu masyarakat kepada mitra
tutur/admin  Instagram  (@infomamuju_.  Tuturan data  (15)

mﬂ:rn tutur yakni apakah
ng bisa ia hubungi
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Monicabroksil : “Assalamualaikum.. admin boieh tanya di malunda
bgmna kondisinva? Apakah ada korban jiwa? Soalnya suami sy lagi
tugas disana tapi dari semenjak gempa 6,2 tdk ada kontak sama skli
dan nmornya tdk aktif mohon bantuannya.

Tuturan pada data (17) terdapat kalimat “Assalamualaikum..
admin boleh tanva di malunda bgmna kondisinya? Apakah ada korban
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Jiwa? " yang merupakan tuturan penutur kepada mitra tutur atau admin

Instagram (@polman_update untuk menanyakan bagaimana kondisi di
Malunda dan apakah ada korban jiwa.

Data (18)

Polman_update : “@jislahivaa mohon maaf kak yg benar itu di
mamuju, terima kasih sudah mengingatkan

Islahiyaa : “@polman_update terima kasih juga atas infonya min.

Tuturan pada data (19) terdapat kalimat “Alhamdulillah, biw

ini di majene atau di mamuju min? Postingannya majene, lapi
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captionnya mamuju? Serius nanya, mohon maaf sebelumnya” yang
merupakan tuturan masyarakat atau (@islahiyaa kepada admin

/\\ kalimat tersebut admin

yang diutaran oleh

\
\
R

Teutaisla : “Dear Admin : info ini Al kan"?

Karena saya cari sumber resmi lainnya, tidak ketemu.

Tuturan pada data (21) ) di atas menunjukkan lokusi bentuk
tanya vang diungkapkan penutur kepada lawan tutur atau admin

Instagram (@info_majene mengenai kebenaran berita tersebut.




Terdapat kalimat “Dear Admin : info ini Al kan"? yang merupakan
tuturan (@tettaisla kepada admin Instagram @info_majene mengenai
informasi atau berita tersebut apakah memang informasi yang valid

yang bisa dipercaya ..

admin Instagram @infomamuju_ untuk memberikan info gempa yang
tidak berpotensi tsunami agar orang mamuju tidak panik.

Data (23)

Zoelfarzan : “Mohon Pak Polisi sm TNI kawal relawan yg bawa
bantuan, agar bantuannya bisa sampai dan 1dk ada penjarahan.
Mohon juga untuk teman2 relawan yg ini ke mamuju bawa bantuan,
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untuk menyiapkan juga bantuan untuk di malunda dan tappalang.

Karena disana juga banyak korban".

memerintah mitra tutur atau admin Instagram @makassar_iinfo untuk

melihat akun @info_banjarmasin dan @wargabanua karena di Kalsel
juga terjadi bencana yaitu banjir.

Data (25)

Fathurridha : “Ayo pemerintah keluarkan anggaran untuk korban

bencana".




Tuturan pada data (25) terdapat kalimat “Ayo pemerintah
keluarkan anggaran untuk korban bencana” pada data (25) tersebut,

merupakan tuturan lokusi bentuk perintah. Penutur memerintah mitra

satuan lalulintas Polres Majene”. Dalam tuturan ini penutur

mengharapkan mitra tutur memenuhi perintahnya.
Data (27)

_icsaann : “Mohon perhatian semuax, untuk kesiapsiagaan becana
diwaktu yg tak diguga, sperti malam atau dini hari, harap
dilaksanakan mulai malam ini.
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*10 kebiasaan Sfaga Bencana*

1. Tidur berpakaian yg benar (lengkap), jangan hanya pakai sarung,

apalagi permpuan
2. Jilbab selalu siap

banyak manfaatx saat bencana terjadi. Semoga Allah SWT
mngampuni segala dosa qt, dan semoga kita senantiasa dalam
lindunganNya dan selalu diberikan keseslamatan. Aamiin.

Tuturan pada data (27) terdapat kalimat “harap dilaksanakan

mulai malam ini" yang merupakan kalimat perintah penutur kepada

mitra tutur. Tuturan tersebut meruapakan ungkapan supaya mitra tutur




memberikan tanggapan atau tindakan, yaitu melaksanakan 10

kebiasaan siaga bencana mulai malam ini. Dalam tuturan ini penutur
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memposting berita yang terjadi di Kalimantan Selatan supaya semua
masyarakat Indonesia juga tahu bahwa telah terjadi banjir di

Kalimantan Selatan,
Data (29)

Reavhiewarouw85 : “Klo bisa jgn smua langsung ke pusat kotanya

kasi singgah juga ke tempat pengungsian spya nda menjarah”.




Tuturan pada data (29) terdapat kalimat “Klo bisa jen smua
langsung ke pusat kotanya kasi singgah juga ke tempat pengungsian
pakan kalimat perintah penutur kepada
lawan tutur yaitu relawan ye thawa bantuan ke Sulawesi Barat.

/

spya nda menjarah"" yang me

"“WJ

////'uin‘\\\\

masjid al anbiva.. kakak dan keluarga semua dsana belum ada kabar
sampai sekarang, jika ada info tim basarnas dsana mohon diinfo dan
update min" yang merupakan tuturan masyarakat kepada admin
Instagram @infomamuju. Tuturan tersebut merupakan ungkapan
masyarakat (@ariskikurniawan agar lawan tutur agar lawan tutur

menginfokan keadaan di J1. Poros Sese Bia kec. Simboro tepatnya di




dekat masjid al anbiya karena seluruh keluarganya berada disana dan
belum ada kabarnya, @ariskikurniawan juga memerintah admin
Instagram (@infomamuju kalau ada info dari basarnas disana agar'&i

Instagram @infomamuju.

NS

Sebelum melakukan proses analisis data, peneliti membaca dan

mencermati Berita Gempa Bumi Sulawesi Barat di Media Sosial
Instagram untuk mengambil tuturan-tuturan yang termasuk ke dalam
tindak tutur lokusi. Tuturan yang menunjukkan tindak tutur lokusi
kemudian diambil untuk diklasifikasikan berdasarkan ke tiga jenis tindak
tutur lokusi menurut Asih. Tindak tutur lokusi yang ditemukan dalam
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penelitian ini berjumlah 30 data. Dari 30 tindak tutur lokusi itu peneliti
menemukan 10 data tindak tutur lokusi pernyataan (deklararif), 10 data

tindak tutur lokusi pertanyaan (interogatif), dan 10 data tindak tutur lokusi

perintah (imperatif).
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wacana interaksi kelas anak tunarungu meliputi tindak tutur direktif modus
deklaratif, modus interogatif, dan modus imperatif. 2) ditemukan pula
sembilan fungsi direktif yaitu direktif memerintah, meminta, melarang,
mengizinkan, menyarankan, mengharapkan, mengajak, menegur. dan
memancing. 3) ditemukan dua bentuk strategi tindak tutur direktif guru
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yang direalisasikan pada wacana interaksi kelas anak tunarungu meliputi

strategi langsung dan strategi tidak langsung.
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ditemukan dua fungsi kompetitif yaitu, 1) memerintah, dan 2) meminta.
Sedangkan pada penelitian ini, peneliti menemukan tiga jenis tindak tutur
lokusi di antaranya yaitu : 1) tindak tutur lokusi pernyataan (deklaratif), 2)
tindak tutur lokusi pertanyaan (inferogatif), 3) tindak tutur lokusi perintah

(imperatif).




dan tindak tutur lokusi perintah (imperatif). Dari ketiga jenis tindak
tutur lokusi tersebut, terdapat 30 jenis tuturan. 10 tuturan lokusi
pernyataan (dekiaratif), 10 tuturan lokusi pertanyaan (interogatif), dan
10 tuturan lokusi perintah (imperatif).

2. Jumlah akun yang membagikan berita gempa bumi Sulawesi Barat di

media sosial Instagram yang dijadikan penelitian yaitu terdiri dari 5

akun [nstagram. 5 akun Instagram itu di antaranya yaitu
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@info_majene, @makassar_iinfo, @polman_update, @infomamuju_,
dan @infopalu. Kiranya 5 akun [nstagram tersebut menjadi sumber

akin bersaing dengan iim
N""',,'V/VIJ\ "\y:.':__\") -;-U
dan peneliti lain. Diharapk
i\
N\
: P L' \bay
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